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MOTTO 

 

 

Jika tak bisa memberi manfaat jangan membahayakan, 

Jika tak bisa membahagiakan jangan membuat sedih, 

Jika tak bisa memuji maka jangan mencaci. 

-Yahya Bin Muadz- 

 

 

 

 

Inspiration, Action, and Perspiration 

-Anonym- 
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ABSTRAK 

 

Kebijakan Ekonomi Sultan Iskandar Muda di Kesultanan Aceh Darussalam 

(1607-1636 M) 

Kepemimpinan Sultan Iskandar Muda memberikan kontribusi kebijakan dan 

dinamika baru bagi perkembangan ekonomi Aceh Darussalam. Masa kemajuan 

berlangsung 1607-1636 M. Masa kejayaannya ditandai dengan adanya ekspansi di 

dalam maupun luar Aceh dengan tujuan ekonomi. Letak Aceh yang strategis juga 

menjadikan Aceh sebagai pusat perdagangan. Selain itu dukungan dari Armada Cakra 

Donya memiliki kekuatan pertahanan. Hubungan dengan luar negeri menjadikan 

Aceh Darussalam mengalami perkembangan perdagangan baik ekspor maupun 

impor. Pemasukan keuangan Kesultanan Aceh Darussalam berasal dari pemungutan 

pajak, perdagangan, ghanimah yang sudah diatur oleh sultan. Perekonomian yang 

diterapkan menjadi salah satu penggerak utama kemajuan dalam kesultanan. Maka 

dari uraian singkat di atas menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kebijakan ekonomi Sultan Iskandar Muda di Kesultanan Aceh 

Darussalam (1607-1636 M), yang mencakup kebijakan dan dampak kebijakan yang 

diterapkan Sultan Iskandar Muda di Kesultanan Aceh Darussalam 1607-1636 M. 

 Penelitian ini merupakan kajian sejarah tentang kebijakan yang dilakukan 

Sultan Iskandar Muda dalam pengaturan perekonomian di Kesultanan Aceh 

Darussalam. Penelitian ini menggunakan metode sejarah untuk merekonstruksi 

peristiwa masa lampau secara sistematis, dengan menggunakan bahan tertulis berupa 

buku, sehingga hasil penelitian dapat dipetanggungjawabkan secara objektif. Kajian 

ini bersifat deskriptif-analisis dengan menggunakan pendekatan ekonomi dan teori 

John Maynard Keynes Government Policy (kebijakan pemerintah) yaitu 

pemerintahan memiliki peran aktif dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi, dan 

kebijakan moneter maupun fiskal dalam ranah produksi, distribusi, konsumsi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan Sultan Iskandar Muda di 

bidang ekonomi adalah menjalin hubungan perdagangan dengan negara lain, 

mengatur sistem administrasi keuangan (membentuk Balai Furdah atau kantor 

pelabuhan), mengatur arus distribusi pemasukan Negara seperti pajak, ghanimah, 

ekspansi, dan ekspor, menetapkan kebijakan moneter dengan pengendalian mata uang 

yang beredar di Aceh,  menetapkan kebijkan fiskal dengan mengatur pajak yang 

dijalankan pada masa Sultan Iskandar Muda. Kebijakan sultan berdampak positif 

pada munculnya tata peraturan pemerintahan, peningkatan produksi ekspor barang 

dagang, dan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat Aceh Darussalam. Adapun 

dampak negatif adalah ketidakadilan penerapan peraturan baik untuk kalangan Aceh 

maupun asing yang menjadikan kerugian pihak terkait seperti pialang pantai dan 

relasi dagang asing.  

Kata Kunci: Kebijakan Ekonomi, Sultan Iskandar Muda, Kesultanan 

Aceh Darussalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesultanan Aceh Darussalam didirikan oleh Sultan Ali Mughayat Syah 

pada 1514 M.
1
 Setelah mengalami pasang-surut, kesultanan menjadi 

berkembang secara bertahap dari satu sultan ke sultan lainnya. Akan tetapi 

tidak menutup kemungkinan terdapat sultan yang gagal dalam memerintah.
2
  

Kepemimpinan Iskandar Muda memunculkan kebijakan dalam berbagai 

bidang seperti dalam bidang sosial, agama, pendidikan, politik, dan ekonomi di 

Kesultanan Aceh Darussalam.
3
 Sultan Iskandar Muda memaksa Ali Riayat 

Syah untuk turun dari tahta kepemimpinan karena menuai banyak kecaman dan 

kekacauan di kesultanan tahun 1604-1607 M. Kepemimpinan Aceh 

Darussalam terkenal dengan sebuah armada perang yang digunakan dalam 

masa penyerbuan terhadap pasukan Portugis yaitu Armada Cakra Donya.
4
 Pada 

masa Sultan Iskandar Muda, Cakra Donya merupakan armada yang dikirim 

                                                 
1
Pada perkembangan Ali Mughayat Syah berhasil mengakhiri agresi Portugis di Aceh. 

Setelah Ali Mughayat Syah juga terdapat Sultan yang tidak kalah adidayanya dalam memimpin di 

Aceh Darussalam yaitu Sultan Alaudin Riayat Syah al-Kahhar, dan Sultan Alaudin Riayat Syah al-

Mukammal. Mereka adalah sultan terkenal pada masanya sebelum kepemimpinan di tahun 1607 

M. Moh Said, Aceh Sepanjang Abad, jilid I (medan: Harian Waspada Medan, 2007), hlm. 128.  
2
Kepemimpinan Ali Riayat Syah merupakan kepemimpinan yang gagal, karena tidak 

sanggup memlihara keamanan negeri. Ibid., hlm. 201. 
3
Sehubungan dengan kejayaan dan kehebatan kerajaan Aceh di bawah pemerintahan 

Sultan Iskandar Muda, masa itu kerajaan Aceh telah mencapai kemajuan besar dalam bidang 

politik dan ekonomi. Rusdi Sufi, Pahlawan Nasional Sultan Iskandar Muda (Jakarta: Depdikbud, 

1995), hlm. 2.   
4
Cakra Donya merupakan kapal besar Aceh yang digunakan oleh Iskandar Muda dalam 

pertempuran. A. Hasjmy, Iskandar Muda Meukuta Alam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm 58-

63. Lihat Ramli Harun, Hikayat Sultan Aceh Iskandar Muda, terj. (Jakarta: Departemen 

pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1985), hlm. 

13. 



 

2 

 

untuk melawan Malaka pada bulan Juli 1929.
5
 Armada ini membantu dalam 

pencapaian ekonomi Aceh karena Cakra Donya merupakan armada yang 

mumpuni dari segi fisik kapal dan muatan kapal hasil barang rampasan perang. 

Kebijakan perluasan wilayah merupakan alternatif membuka jalur 

perdagangan ke negeri tetangga untuk meningkatkan kemajuan dalam bidang 

perekonomian. Kebijakan perluasan jalur dagang telah mampu menaklukan 

beberapa wilayah, seperti menguasai seluruh negeri dan pelabuhan di sebelah 

selat Malaka, memukul mundur Johor supaya tidak lagi ada persekutuan 

dengan Portugis dan Belanda, memukul mundur daerah sebelah Timur Malaka 

yang menjadikan kerugian perdagangan Aceh.
6
 Usaha yang dilakukan Aceh 

Darussalam adalah untuk mencapai kemenangan dari pihak musuh seperti 

Pahang dan lain-lain. Selain itu Kesultanan Aceh Darussalam juga berhasil 

memukul mundur Portugis
7
 dan merampas Malaka. Malaka pada saat itu akan 

dikuasai oleh Portugis dan Belanda, tetapi pasukan Aceh berhasil merebut.
8
  

Penguasaan Aceh telah memberikan pukulan hebat kepada Johor, 

kemudian Aceh juga merebut Malaka untuk memulihkan kedudukan 

ekonominya. Kekuasaan Aceh mampu merambah wilayah seperti Barus, Pedir, 

Pasai, Daya, dan Batak. Perdagangan berasal dari dunia Islam baik dari Barat 

maupun dari Nusantara atau dari Cina, kesemuanya berpusat di Aceh karena 

                                                 
5
Denys Lombard, Kerajaan Aceh Zaman Iskandar Muda (1607-1636) (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2014), hlm. 128. 
6
Kekuasaan sultan meliputi Aru, Deli, Johor, Kedah, Perak, Barus, Pasaman, Tiku, 

Salebar, dan Parimanan. William Marsden, Sejarah Sumatra (Bandung: Rosda, 1999), hlm. 256. 
7
Sebelum melakukan serangan secara besar-besaran terhadap Portugis di Malaka, Aceh 

terlebih dahulu telah melakukan penaklukan–penaklukan kerajaan-kerajaan Melayu di 

Semenajung Melayu. Sufi. Pahlawan Nasional, hlm. 83. 
8
Said, Aceh Sepanjang Abad, hlm. 147. 



 

3 

 

Aceh merupakan daerah yang memiliki letak geografis strategis sebagai jalur 

perdagangan. Dengan demikian hegemoni ekonomi dan politik sudah bergeser 

dari Kerajaan Johor ke Aceh.
9
 

Di daerah-daerah taklukan, khususnya di bagian Barat pantai Sumatera, 

Iskandar Muda menjalankan suatu sistem monopoli dalam bidang perdagangan 

atas hasil-hasil bumi berharga dari daerah itu. Monopoli yang dilakukan Sultan 

Iskandar Muda dengan tujuan ekspor ini selain dari penguasaan barang juga 

sebagai penguasaan wilayah, untuk menjalin lebih banyak lagi relasi dagang 

dengan jalan ekspansi dalam rangka kepentingan ekonomi.
10

 

Banda Aceh sebagai bandar niaga tidak terlalu ideal untuk pelabuhan 

kapal-kapal besar abad XVI. Pelabuhan sukar dirapati kapal-kapal besar karena 

ombak besar Samudera Hindia. Namun, Banda Aceh mulai ramai didatangi 

oleh para pedagang muslim setelah Malaka jatuh ke tangan Portugis. Selain itu 

banyak pedagang asing selain Portugis yang meramaikan pelabuhan Banda 

Aceh sehingga Kesultanan Aceh mendapat banyak keuntungan.
11

 

Kebijakan Sultan Iskandar Muda dalam bidang ekonomi salah satunya 

adalah membentuk sebuah balai Furdah, yaitu semacam lembaga tertinggi 

negara yang bertugas untuk mengurus masalah ekonomi.
12

 Pendapatan 

ekonomi yang diperoleh umumnya berasal dari hasil bumi dan laut. Aceh harus 

mempunyai kekuasaan dan pemusatan pelabuhan di Aceh saja. Daerah-daerah 

                                                 
9
Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900: Dari Emporium 

Sampai Imperium , jilid I (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 42. 
10

Sufi, Pahlawan Nasional, hlm. 53. 
11

Ensiklopedi Islam, jilid I (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), hlm. 51. 
12

Hasjmy, Iskandar Muda, hlm. 77.  
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di sekitar Aceh yang cenderung menurun kembali diperkuat, pemasukan uang 

dan urusan bea cukai dijalankan dengan teliti.
13

 

Kebijakan terhadap mata uang adalah keputusan pemerintahan untuk 

menggunakan mata uang yang ditempa di Aceh dan menghapuskan mata uang 

asing terutama uang real dari Spanyol.
14

 Sultan Iskandar Muda pun 

mengedarkan uang emas baru yang kadar emasnya kurang baik. Akan tetapi 

kebijakan mata uang tetap dilaksanakan meski sempat menuai polemik, rakyat 

mencurigai bahwa mata uang baru tidak sekuat mata uang lama.
15

 

Hubungan luar negeri dengan jalan diplomasi dilakukan dengan 

berbagai negara seperti Cina, India, Turki, Inggris, Perancis, dan Belanda. 

Hubungan dagang dengan luar negeri dilakukan dengan sistem monopoli 

perdagangan. 

Kajian ini menarik untuk diteliti, karena Sultan Iskandar Muda telah 

berhasil mencapai kemajuan salah satunya bidang ekonomi pada masa Sultan 

Iskandar Muda yang menjadi pemimpin paling lama di Kesultanan Aceh 

Darussalam. Kebijakan-kebijakan yang  diterapkan dalam memajukan Aceh 

Darussalam memberikan dampak di Kesultanan Aceh Darussalam. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Penelitian ini bermaksud untuk merekonstruksi dan mendeskripsikan 

perekonomian Kesultanan Aceh Darussalam. Agar proses pendeskripsian ini 

                                                 
13

Tamar Djaja, Pusaka Indonesia; Riwayat Hidup Orang-Orang Besar Tanah Air 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1965), hlm. 224. 
14

Lombard, Kerajaan Aceh, hlm. 156. 
15

Ibid, hlm. 157. 
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lebih terarah, penelitian ini difokuskan pada kegiatan perekonomian di 

kesultanan Aceh Darussalam pada masa Sultan Iskandar Muda 1607-1636 M.  

Dimulai tahun 1607 karena merupakan awal mula Sultan Iskandar 

Muda diangkat menjadi pemimpin di Kerajaan Aceh Darussalam oleh para 

pembesar, perwira dan pasukannya, serta para ulama pada hari Rabu tanggal 8 

Dzulhijah tahun 1015 H (11 April 1607 M). Tahun 1607 M ini sultan memulai 

karir ekonominya dengan membatalkan surat perjanjian dagang dengan 

Belanda yang sebelumnya di tandatangani oleh Sultan „Ali Riayat Syah. 

Adapun tahun 1636 merupakan akhir kepemimpinan Sultan Iskandar Muda. 

Adapun rumusan masalah yang dimunculkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan ekonomi Sultan Iskandar Muda di Kesultanan Aceh 

Darussalam? 

2. Bagaimana dampak kebijakan ekonomi Sultan Iskandar Muda bagi 

perekonomian Kesultanan Aceh Darussalam?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kebijakan ekonomi Sultan Iskandar Muda di kesultanan 

Aceh Darussalam. 

2. Menganalisis dampak kebijakan ekonomi Sultan Iskandar Muda bagi 

perekonomian Kesultanan Aceh Darussalam. 

Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan intelektual 

maupun umum sehingga berguna untuk: 
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1. Menambah khazanah keilmuan tentang kebijakan perekonomian yang 

diterapkan oleh Sultan Iskandar Muda di Kesultanan Aceh Darussalam. 

2. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh penerapan kebijakan ekonomi 

Aceh Darussalam tahun 1607-1636 M. 

D. Tinjauan Pustaka  

Karya sejarah dari para sejarawan mengenai Aceh Darussalam dan 

Sultan Iskandar Muda sudah banyak ditemukan, akan tetapi untuk penelitian 

mengenai kebijakan dalam bidang ekonomi yang diterapkan Sultan Iskandar 

Muda masih jarang. Oleh karena itu penulis menjadikan sumber-sumber buku 

dan penelitian yang ditemukan sebagai bahan kajian pendukung penelitian ini. 

Pertama adalah buku Denys Lombard berjudul Kerajaan Aceh Zaman 

Sultan Iskandar Muda (1607-1636), yang diterbitkan oleh Gramedia di Jakarta 

tahun 2006. Buku ini menjelaskan tentang Aceh pada tahun 1600-an dituliskan 

tentang perekonomian, politik, perdagangan, meskipun kurang lengkap. 

Perbedaan dengan penulis adalah bahwa penulis ingin menguraikan lebih 

lengkap tentang kebijakan ekonomi di pemerintahan Aceh Darussalam dari 

tahun 1607-1636 M. Perbedaannya ada pada uraian dari segi kebijakan dan 

dampak yang diterapkan serta ditimbulkan dengan adanya konsep ekonomi 

Sultan Iskandar Muda. 

Kedua adalah buku yang ditulis oleh A. Hasjmy, berjudul Iskandar 

Muda Meukuta Alam yang diterbitkan oleh Bulan Bintang, Jakarta, tahun 1975. 

Buku ini sebagian besar membahas tentang silsilah raja dan sebuah biografi 

sultan Aceh beserta kepemimpinannya, sedangkan penulis dalam hal ini lebih 
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mengemukakan tentang produksi, distribusi, dan konsumsi ekonomi di Aceh 

Darussalam. 

Skripsi karya Supriyono, “Konflik tentang Kepemimpinan Perempuan 

di Kesultanan Aceh Darussalam Tahun 1641-1699 M”, pada Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011. Secara keseluruhan skripsi ini menguraikan mengenai 

kepemimpinan perempuan di Aceh setelah Iskandar Tsani, akan tetapi di bab II 

halaman 35, dan di bab IV halaman 74 diuraikan tentang pemerintahan 

Iskandar Muda dengan pembahasan yang cukup singkat. Penelitian ini 

menekankan pada pengaruh kebijakan-kebijakan ekonomi tahun 1607-1636 M. 

Skripsi kedua karya Hidayat, “Peran Sultan Iskandar Muda dalam 

mengembangkan Kerajaan Aceh tahun 1607-1636”, pada Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Yogyakarta tahun 2015. Skripsi ini 

membahas mengenai Sultan Iskandar Muda secara umum untuk mengetahui 

seberapa jauh perannya di Aceh Darussalam. Karya ilmiah ini tidak 

menyinggung dari segi ekonomi secara keseluruhan mengenai kebijakan 

ekonomi. Bab ketiga membahas upaya sultan dalam penyebarluasan Aceh 

dalam kemiliteran, bab keempat merupakan karya dan peninggalannya. Oleh 

karena itu peneliti dapat melakukan penelitian ini lebih lanjut. 
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E. Kerangka Teori 

Economi policy (kebijakan
16

 ekonomi) merupakan strategi dan ukuran 

yang dipakai oleh pemerintah untuk mengelola perekonomian dalam mencapai 

tujuan ekonominya.
17

 Stabilization policy (kebijakan stabilisasi) juga menjadi 

pengendali tingkat permintaan dalam suatu perekonomian dengan 

menggunakan kebijakan fiskal dan moneter untuk menghilangkan gejolak 

dalam kegiatan ekonomi. Kebijakan ekonomi yang dilakukan adalah dalam hal 

ekspor, impor, monopoli perdagangan dan perluasan wilayah.
18

 Kegiatan 

ekonomi pada dasarnya berkisar pada kegiatan memproduksi, 

mendistribusikan, dan mengkonsumsi barang dan jasa.
19

 Arus ekspor impor 

haruslah memiliki keseimbangan yang pada dasarnya pendapatan hilang kerena 

impor diimbangi pendapatan yang didapat dari ekspor untuk mempertahankan 

pendapatan.
20

  

Kebijakan atau pengambilan keputusan ekonomi dilakukan oleh 

pemimpin untuk menetapkan kebijakan-kebijakan terkait dengan kepentingan 

bersama.
21

 Oleh karena itu diperlukan pendekatan untuk mengupas aspek yang 

ada dalam bahasan yaitu pendekatan ekonomi. Pendekatan ekonomi digunakan 

untuk melihat aspek ekonominya karena ekonomi merupakan kategori 

                                                 
16

Kebijakan 1. Kecerdikan; kepintaran. 2. Garis haluan; rangkaian konsep dan asas yang 

menjadi garis besar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan dan kepemimpinan, terutama pada 

pemerintah, organisasi. Ibid., hlm 201-202. Lihat juga. Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1988), hlm. 

115. 
17

Cristopher Pass, dkk., Kamus Lengkap Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1994), hlm. 179. 
18

Ibid., hlm. 436-437. 
19

Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), hlm. 263. 
20

Ibid., hlm. 283. 
21

Leo Agustino, Perihal Ilmu Politik;Sebuah Bahasan Memahami Ilmu Politik 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 6-7. 
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permasalahan dalam lingkup sosial yang memiliki keterkaitan untuk 

menganalisis topik suatu peristiwa menggunakan ukuran-ukuran ekonomi 

dengan bertumpu pada produksi, distribusi, dan konsumsi.
22

  

Penelitian ini menggunakan teori John Maynard Keynes, government 

policy (kebijakan pemerintah) untuk menganalisis kebijakan ekonomi Sultan 

Iskandar Muda oleh negara. Sebuah perekonomian tidak akan mencapai tingkat 

kesempatan kerja penuh dalam ekonomi, negara pemerintahan harus ikut 

campur tangan.
23

 Kebijakan ekonomi bertumpu pada tiga pokok perekonomian 

yaitu bertumpu pada produksi, distribusi, dan konsumsi. Di samping ketiga 

pokok tersebut terdapat dua kebijakan yang menjadi acuan lain yaitu kebijakan 

moneter dan fiskal. 

Menurut Keynes pemerintah haruslah aktif dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi
24

 dan menjaga stabilitas ekonomi. Kebijakan ekonomi 

dapat berupa kebijakan anggaran penerimaan dan pengeluaran negara (fiscal 

policy), kebijakan keuangan (monetary policy), kebijakan perdagangan, dan 

kebijakan perdagangan dalam dan luar negeri.
25

 Keynes telah mencetuskan 

teori tentang kebijakan dan peran pemerintah dalam perekonomian negara. 

Mekanisme pasar saja tidak dapat secara otomatis menjamin adanya full 

employment dalam perekonomian serta adanya peran atau campur tangan 

pemerintah dalam perekonomian.
26

  

                                                 
22

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 99. 
23

Surbakti, Memahami, hlm 213. 
24

Ibid, hlm. 272. 
25

Ibid. 
26

Muhammad, Kebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Salemba 

Empat, 2002), hlm. 34. 
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Teori Keynes memiliki relevansi dengan objek kajian “Kebijakan 

Ekonomi Kesultanan Aceh Darussalam” dalam hal pengelolaan negara. 

Pendapat Keynes yang mengatakan bahwa pemerintah memiliki campur tangan 

dalam urusan perekonomian
27

 ini memiliki keterkaitan dengan kebijakan yang 

pemerintah terapkan. Usaha untuk meningkatkan pendapatan negara dan 

kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan jalan perdagangan dan perluasan 

wilayah sebagai jalur perdagangan. Kebijakan yang dilakukan pemerintah 

dalam bidang ekonomi dengan teori Keynes diharapkan mampu menganalisis 

terkait perekonomian secara objektif. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah dengan orientasi studi pustaka 

(library research) yang menggunakan metode deskriptif, analisis secara kritis 

yang terikat pada prosedur penelitian ilmiah. Kuntowijoyo mengungkapkan 

tahap-tahap penelitian sejarah, yaitu: pemilihan topik, pengumpulan sumber 

(heuristik), verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber), interpretasi (analisis 

dan sintesis), dan penulisan (historiografi).
28

  

1. Pemilihan Topik 

Penulis mengambil tema mengenai perekonomian pada masa Iskandar 

Muda di Kesultanan Aceh Darussalam. 

2. Pengumpulan sumber (heuristik) 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang mengacu pada sumber tertulis dokumenter, 

                                                 
27

Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan;Teori, Masalah, dan Kebijakan 

(Yogyakarta: YKPN, 1997), hlm. 50. 
28

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 69. 
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dengan mencari tulisan yang mendukung penelitian. Sumber-sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber sekunder berupa buku, jurnal, 

artikel, karya ilmiah dan lainnya. Sumber sekunder didapatkan di 

perpustakaan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan UNY, 

Perpustakaan BPAD Yoyakarta, dan Perpustakaan Daerah Yogyakarta. 

Selain itu sumber juga didapat dari internet. Penulis mendapatkan sumber 

sekunder pertama kali di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dengan buku  

berjudul Kerajaan Aceh Zaman Iskandar Muda (1607-1636), oleh Denys 

Lombard, kemudian penulis menemukan buku pendukung lainnya berjudul 

Pahlawan Nasional Sultan Iskandar Muda, oleh Rusdi Sufi di perpustakaan 

St. Ignatius. Di UGM penulis menemukan banyak buku mengenai Aceh, 

akan tetapi penulis hanya mengambil beberapa judul buku yang sesuai 

dengan penelitian penulis, seperti buku Ibrahim Alfian, Moh Ali, Sri 

Waryanti, dan Zainuddin. Di perpustakaan BPAD buku yang ditemukan 

merupakan buku yang tidak didapat di perpustakaan UIN, UGM, dan St. 

Ignatius, seperti buku M. Dien Madjid, Anthony Reid, dan Ismail Sunny. 

Selain buku, penulis melacak sumber dengan internet dengan situs Atjeh 

Post dan media Melayu. 

3. Kritik sumber (verifikasi) 

Setelah memperoleh data yang dicari, penulis melanjutkan dengan 

melakukan kritik terhadap sumber yang terkumpul. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan sumber sekunder dan menggunakn dua kritik yaitu 

kritik intern dan ekstern. Kritik intern yang penulis gunakan adalah untuk 
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mendapatkan data yang kredibel dan valid. Dalam tahap ini penulis 

membaca data yang terkumpul, kemudian membandingkan antara satu 

sumber dengan sumber lainnya dengan memperhatikan yang dipakai 

penulis, dengan mencocokkan tahun penulisan, penerbitan, dan latar 

belakang penulis, sehingga terkumpullah data secara objektif yang sesuai 

dengan penelitian ini. Sumber yang ditemukan ditulis sekitar tahun 1900-

2000. Oleh karena itu tidak ada perbedaan dari segi tulisan, kertas, dan tinta. 

Sedangkan kritik ekstern adalah terlihat dari buku-buku yang penulis 

dapatkan memiliki gaya penulisan berbeda walaupun pembahasannya sama. 

Gaya penulisan ini berbeda karena setiap penulis memiliki ciri penulisan 

masing-masing seperti contoh buku A. Hasjmy dengan Moh. Ali. 

4.  Penafsiran sumber (interpretasi)  

Setelah dikelompokkan, data yang terkumpul diinterpretasikan kemudian 

ditulis. Penulis menggabungkan fakta yang diperoleh dari sumber-sumber 

sejarah yang didapat.
29

 Tahap ini kemudian disimpulkan setelah ditemukan 

fakta atau kebenaran yang telah teruji dan sesuai dengan permasalahannya. 

Data dianalisis dan disistematisasikan. Dari sekian buku yang ditemukan, 

tidak semua buku membahas mengenai perekonomian masa Sultan Iskandar 

Muda. Oleh karena itu penulis mengambil sumber-sumber yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang penulis ambil. Data dianalisis dengan 

menggabungkan kalimat dari satu buku dengan buku lain sehingga 

membentuk paragraf yang dapat dipahami. Seperti yang telah diuraikan di 

                                                 
29

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 114. 
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kerangka teori, penulis menganalisis data yang ditemukan dengan 

menggunakan pendekatan ekonomi yang didukung oleh teori dari Keynes 

mengenai kebijakan pemerintah untuk menemukan segi kebijakan ekonomi 

sultan. Penulis akan lebih cermat lagi apabila terdapat kerancuan kalimat 

dari banyak sumber yang ditemukan. 

5. Historiografi (penulisan sejarah)  

Tahap ini dilakukan dengan memaparkan dan menuliskan hasil penelitian 

sejarah dalam susunan yang kronologis dan sistematis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan analisis permasalahan, maka 

penelitian ini dituliskan dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, yang menguraikan hal-hal pokok mengenai 

latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pada bab satu ini digunkan penulis sebagai gambaran umum 

untuk menjelaskan penulisan karya ilmiah pada bab selanjutnya. 

Bab II menguraikan gambaran umum Kesultanan Aceh Darussalam 

yang berkaitan dengan faktor secara umum di Kesultanan Aceh Darussalam 

untuk mengetahui gambaran tentang situasi dan kondisi terutama ekonomi 

yang akan diterapkan sultan selanjutnya untuk menentukan kebijakan ekonomi. 

Bab III membahas stabilisasi ekonomi kesultanan Aceh Darussalam 

yang dibagi menjadi dua sub bahasan yaitu mengenai kebijakan pemerintah 

yang meliputi sistem administrasi keuangan, kebijakan moneter dan fiskal, dan 
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distribusi keuangan. Stabilisasi ini penulis maksudkan adalah tentang 

kebijakan-kebijakan ekonomi sultan ditinjau dari faktor kondisi secara umum. 

Pada bab tiga ini tujuan penulisan adalah untuk membantu penulis dalam 

menguraikan atau membahas dampak positif dan negatif dari adanya kebijakan 

ekonomi Sultan Iskandar Muda. 

Bab IV membahas mengenai dampak positif dan dampak negatif yang 

ditimbulkan dengan adanya kebijakan Sultan Iskandar Muda yang diterapkan. 

Dampak positif terdiri dari terciptanya peraturan pemerintah, peningkatan 

ekspor, dan kesejahteraan masyarakat. Dampak negatif terdiri dari kerugian 

dari berbagai pihak akibat kebijakan yang diterapkan. Dampak ini timbul dari 

adanya gejolak penerapan kebijakan yang disetujui ataupun tidak disetujui oleh 

pemerintah maupun rakyat. 

Bab V penutup yang merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini 

merupakan jawaban singkat dari permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya, sedangkan saran untuk memberikan masukan kepada berbagai 

pihak dengan melihat masalah yang disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama tahun 1606-1637 M Aceh di bawah pemerintahan Sultan 

Iskandar Muda telah menjadi sebuah kesultanan terkemuka di dalam dan luar 

Nusantara. Penguasaan terhadap daerah pesisir sebagian dari Sumatera, 

kemudian ke barat daerah Bengkulu dan timur sampai ke Indragiri, bahkan 

semua kerajaan Kedah, Perak, Pahang, dan Trenggunu di Semenanjung 

Malaysia menjadi sebagian dari kerajaan Islam Aceh. Pembentukan sistem dari 

sebuah perangkat dalam menghadapi gejolak perekonomian dilengkapi dengan 

kebijakan-kebijakan dalam meningkatkan kualitas kehidupan di wilayah 

kekuasaan Aceh Darussalam. 

Kebijakan sistem ekonomi sentralisasi Sultan Iskandar Muda 

menjadikan Aceh sebagai pusat entrepot di pelabuhan Nusantara. Peran 

pemerintah secara langsung adalah dengan membaur bersama rakyat dan ikut 

menjalankan aktivitas ekonomi dalam urusan pengaturan perdagangan, baik di 

pasaran darat maupun di pasaran laut (pelabuhan). Hal ini menjadikan 

pemerintah memiliki hubungan dekat dengan rakyat. Letak geografis yang 

strategis menjadikan Aceh sebagai pusat perdagangan dan jalur lalu lintas, 

sultan sendiri juga memiliki kemampuan menerapkan kebijakan yang mampu 

mempengaruhi kekuasaan ekonomi dengan jalur perluasan wilayah, 

penaklukan, harta rampasan perang, pertanian, pelayaran, perdagangan, dan 
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industri. Politik persaingan dagang yang berakibat pada perekonomian antar 

negara yaitu Aceh, Belanda, Inggris, Turki dan negara lain. 

Kebijakan dalam membentuk balai-balai seperti Balai Furdah sebagai 

lembaga yang megurusi masalah ekonomi dalam pengaturan perdagangan 

dalam dan luar negeri, sangat membantu pengaturan pemerintah. Pembentukan 

lembaga ini juga memunculkan penggunaan cap terkenal di Kerajaan Aceh, 

yaitu “Cap Sikureung” (Cap Sembilan) yang berlaku dalam proses 

perdagangan.  

Dalam kebijakan moneter, sultan menerapkan sistem devaluasi yaitu 

pergantian mata uang. Sistem ini pada awalnya justru menurunkan mata uang 

Aceh. Sultan menerapkan devaluasi mata uang karena ingin mengganti mata 

uang asing menjadi mata uang Aceh. Kebijakan fiskal juga dikenakan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok golongan masyarakat yang disesuaikan dengan 

kemampuan setiap golongan, seperti pajak asing dan lokal, pajak muslim dan 

non muslim. Upeti-upeti yang diterima kerajaan pun masih berupa barang 

dagang.  

Arus keuangan diperoleh dari pemasukan negara berupa zakat, 

ekspansi, ghanimah, perdagangan dengan sistem barter antar pedagang asing. 

Sistem barter ini merupakan pertukaran (ekspor) barang dari Aceh ke Eropa 

dan seluruh Asia. Kebanyakan Aceh mengirim bahan alami seperti rempah-

rempah, sedangkan Aceh lebih mengimpor barang industri. Arus pengeluaran 

kemudian digunakan sebagai keperluan militer, pendidikan, perkembangan 

keagamaan, dan pembangunan infrastruktur. 
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Kebijakan yang diterapkan Sultan Iskandar Muda berdampak pada 

terciptanya tata hukum dasar Adat Meukuta Alam dalam mengatur jalannya 

perekonomian yang menjadikan laju perekonomian kembali stabil, sehingga 

berdampak pada penggunaan sumber daya secara efektif yang dilakukan 

pemerintah untuk mencapai sasaran ekonomi kesultanan. Produktivitas sumber 

daya manusia mampu meningkatkan ekspor kesultanan yang setiap tahun 

mencapai 500-1000 ton.  

Kelemahan dari kebijakan ekonomi sultan adalah monopoli sultan yang 

mengakibatkan kecemburuan sosial antara pedagang lokal dan asing karena 

adanya sistem penerapan pajak. Monopoli yang diterapkan sultan mendapati 

dua sisi yaitu monopoli dari sisi positif dan monopoli dari negatif. Monopoli 

poistif yang sultan lakukan adalah menaikkan pajak asing dan menurunkan 

pajak daerah (inkam perkapita) dengan menjual barang dagang kepada asing 

langsung di pusat Aceh, sedangkan monopoli negatif yang menjadikan 

kecemburuan sosial adalah rakyat merasa dirugikan oleh sultan karena telah 

mengambil semua lada di Pantai Barat Sumatera kemudian dijualnya dengan 

harga tinggi kepada pedagang asing di pusat kota Aceh sehingga menjadika 

rakyat merasa tidak mendapatkan hasil snediri. Keputusan sultan inilah yang 

mengakibatkan rakyat menjual lada secara sembunyi-sembunyi tanpa diketahui 

sultan. Kebijakan tersebut menurut rakyat hanyalah menguntungkan 

pemerintah Aceh, bukan rakyat.  
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B. Saran 

Penelitian in merupakan sebuah analisis terhadap kebijakan ekonomi 

Sultan Iskandar Muda. Penulis berharap karya tulis ini dapat dijadikan acuan 

dalam perekonomian dan dapat dikembangkan di Kesultanan Aceh 

Darussalam. Oleh karena itu penulis menyarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini. Peluang penelitian mengenai perekonomian Sultan Iskandar 

Muda masih terbuka, khususnya kebijakan ekonomi yang berkaitan dengan 

hubungan diplomasi antar negara di Asia dan Eropa. Selain itu strategi dalam 

perekonomian belum juga dianalisis secara mendalam, sehingga akan banyak 

memberikan peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan ekonomi Sultan 

Iskandar Muda. 

Banyak hal menarik yang penulis temukan ketika melakukan penelitian, 

di antaranya mengenai hubungan Aceh Darussalam dengan Turki Usmani 

dalam segi politik dan ekonomi. Penulis merekomendasikan hal ini untuk 

dikaji lebih dalam oleh peneliti selanjutnya. Karya tulis ini merupakan 

penelitian awal, sehingga peneliti mengharapkan kritik dan respon untuk 

penelitian terhadap karya tulis ekonomi pada masa Sultan Iskandar Muda.  
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